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PENDAHULUAN
Semanggi adalah tumbuban air golongan hydrophye, yang banysk umbuh &
Jan padi, olam, da

anaman dan menancapkan akaraya pada dasar peairan (Hasler 1998). Etnobotanik,
tanaman ini dipergunskan sebagai bahan pungan masyarakat i daerah Jawa Bara,
Jawa Tengah dan Jawa Timr, terutama daun dan tngkai yang masih muda yang

scbagai peuruh s

oo,
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Semanggi air memberikan manfuat bagi masyarakat, namun belum banyak
Kajan lmish yang. mendukungnya, teruama aspek histologis dan kimia yang
berkaitan dengan pengaruhperlkuan ik yang diberkan, Sebagai bgian dar menu
masyaraka, tanaman i diduga mengandung mineral vitamin, proten dan lemak,

K 2008,

Produk metabolit sekunder tanaman, baik alkaloid, aaupun flavanoid yang

‘merupakan hasl resksi ansman dengan lingkungannya elah banyak: dielis secara
imiaw, bak kualiadf maupun kuaniiait. Metode kimia kuantiadf elaif rumit

dan mabal

Ui keberadaan alaloid, flavanoid, dan saporin bisa dilkukan dengan pevamaan
istologis (Devischmann e . 1992)

bisa dijacikan dasar bagi pemanatan scanjutnya
METODE
Wakeu dan Tempat Penclitan

Pencliian dilaksanakan pada. bulan MaretJuni 2009 di Laborsorium
Karakiristik Bahan Baku, Laboratrium Pengolahan, Deparimen Teknologi Hasil
Peraitan, Fakulas Perkanan dan limu Kelautan, Lborstorium Mikrotckaik dan
Anatomi Tumbub

‘Alam, Laboratorium Biologi Hewan dan Labortorium Ny

3 dan Biologi Radiasi,
Pusat Antar Univerias, Institt Pertanian Bogor
Bahan dan Alat

Bakan wama yang digunskan dalam peneliian ini adalah tanaman semanggi
(dar peraian sckitar Surabaya). Bahan-bahan yang digunskan sntar lsin laruan

FAA, Btanol absolut, TBA, minyak parai, parafn, Xilol, Safranin 2%, Fast-green
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o ereaks molseh, K
Licbermen Burchad,peraksi biurct,

Alsalat yang. digunakan adalah miksotom (Yamator V-240), mikroskop.
(Olympus CH20) beserta kamera (Olympus DP12), tbung kiekdahl tbung sokbler,
anu, Atomic Absorption Spectrophotometer (Nova 300, dan spektofotomets
(Spekironika0), HPLC (Simadzy e 9A).

Lingkup Pencliia

Dimensi daun besera_ tangkainya divkur menggunakan jongka. sorong.

Selanjutnya schagian daun scgar dan daun yang tlah dikukus dipersiapkan niuk
dan mineral sera ftok i

poda daun segar. Pembenaman sampel menggunakan metode parain dan scbagai

mengacu pada Reitz et al, (1987) dan pengujian fosfor, vanadat molibdat mengacu
pada Aprivantono r al. (1989),

HASILDAN PEMBAHASAN

‘Dimensidaun dan tanghai

homogen i berbagai bagian (Tabel 1), Ketobalan tangkai yang homogen berktan
dengan fungsi

botang dan lamina sera schagai media transfe mineral dan hasil foosinesis ke

Ansliss Histologi

Hasil pengarbilan gambar penampang meliniang lamina, angkal, batang dan
akar semanggi dissikan pada Gambar 1. Jaringan lamina (Gambar 1a) tedir atas
epidermis ats, palisade, jaringan bunga karang, jasingan pembulub dan epidermis

anpa ruang, dinding atas dan bawahnya cenderung leih panjang darpada dinding
samping. Sccars kescluruhan dinding atas dan bawahnya membeniuk.fenomena
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Tabel 1 Hasil pengokuran dimensi daun dan tangkai semangel

Hasil Pengukuran

Obyek Pengukuran Sebaran Rentang Nilsi

Panjang daun oo
bar d

03511

Jaringan palisade terdin atas sel yang memanjang sccara dorsivental, yang,

fersusun berdampingan secara longaar, schingga ruang antar sl terliha jelas sera

dan bunga karang; xilem beringgungan dengan palisade, sedangkan floem dengan
jaingan bunga karang. Xilem trdi atas sel-sel pembulub berukuran besar bersifa
Floem teri sl yang secara escluruhan terlbat lbih

mengandung Kloroplas dan butcbuti pat. Di scbelah dalam jringan parenkim

Konsentis amfkibral,

Baang scmangsi merupakan organ pertemuan antara akar dengan tangkai

s engolhan s P
VeI Nomor  Than 2010




Jaringan parenkim tersusun rapat, berbentuk tdak beraturan, dan mengandung

din vaskaler. »
Konsentis amfksibral,

‘Akar semanggi besbentuk srabut dan mempunyai el epidermis yang berdinding
tipis, tidak berkutkul, tedin atas satu lapis sel dan berbentuk tidak beraturan.

= Endodermis

membatas korieks dengan silinder vaskole

s sau lapis sel yang

rapat dan mengeliing jaringan pusat skar, mengandung pati wala lebih sedikit

endodermis atau di pusa akar. Xilem berwama cerah dan berdinding s lebih tebal
bl dibandingkan deng:
yan lebih gelap. Bentuk sl lebih tidak berauran pada akar dan dinding tangenisl

bagian ainnya dan mempunyailamella antr el pebuluh
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ferihat tidak beraturan. Parenkim sentral tidak trlibat dan. bagian pusat aga lebih
didominas oleh slsel xilem,

Komposis Kimia Daun dan Tanghai Semangi

Masil analissKadar i, abu, protcin, emak, serat dan karbohidrat dissikan

pada Tabel 2. Semangss mempunyai Kadar air scbesar $9.02%. Pada tumbuban,
o 2007,

dinding se bersama pekiin menjamin kelnturan dindin sel. Dinding sel cidermis

dan batang dipengarubi oeh jumlah e dan pektn,

metode pemanasan yang biasa dilakukan masyarakat untuk memperpanjang dsya
awet sustu produk. namun sk banyak mengubah Kandungan air semula. Kadar

ai semanggi mengalami penurunan hanya sebesar 11% (66) seteah pengukusan.

Terdapat e yakni e | 1969).

Tipe adalah i apis tunggal, sebagaisisi ikatan polar dan diyakin shagai molekul-
molekul air yang terkat pada gugus fonik, misalnya gugus Kirboksil dan amino.

Tipe i o

amida. Tipe 11 adalah i bebas yang terkondensasi dalam por-por kapiler Energi

Tabel 2 Komposisi kimia semangi

T Semange ez 0 Semvange ks
TBustaah  Baskong  Bawboah  Baskorng

o) o o) Ity

3 o0z -
Ava 20 1421 a3
Lemak. o 2@ 248
Protcn a3 06 2074
Serukasr 22 27 o

i Parkanan ndancsia
N oo b 310

%




semangei,schingga diduga hanya air tipe 11, yakni scbagian kecil air yang berada

" o

drastis pada kadar bu, yang ilsinga menjadi 0.53% (bb).

Kadar protcn (basis basah) daun dan tangksi semangei scbesar 4.35%, lbih

tinggi daripada bay Setclah
Kadar proein (basis

dari 39.63% menjadi 2674% akibat proses pengukusan. Menurut Gaman dan

Sherington (1992, perskuan pemanasan pada suatu bahan pangan, menychabkan

bersama air dan Keluar dari bahan pangan. Hal inilsh yang diduga menycbakan
perubaban kandungan protcin pada daun srmanggs air.

Iebih rendah
dibandingkan bayam (0.5%). kangkung (0.3%), daun singkong (1.2%), dan daun
Pepaya (2%) (Utama e al 2007). Kadar lemak tdak banyak mengalami perubahan
secara proporsiona akibat pengukusan, yakni dari 2.62% menjadi 2,48% (bass
Kkering). Padal

banyak tersimpan dalam bentuk.gelembung minyak pada selsel palisade dan

Korteks.

W, Red O (Flint
1994)

mencair karena pengukusan schingga kandungan i dalam bahan berkurang.
Pengukusan dapat menurunkan kadar 721 gizi makanan yang besamya bergantung
pada cara mengukus dan enis makanan yang dikukus

Kandungan serat daun (basis bash) dan

ngkai semangsi beruboh sccara
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Pada umuminya
Kadar serat dalam tanaman skan mengalami proses penurunan akibat pengolahan
panas.

Serat yang berupa selulosa, hemiscllosa, lignin dan pektin. merupakan
polisakarida utama pembentuk dinding s, yang komposisnya. bersiat dinamis

erat daun ebih besar dripada daun ta (lacoch 2008).
Serat pada tumbuban sang scbagian besar berupa selulosa akan terhidroliss
menjadi senyawa-scnyawa yang lebih sederhana. Selulosa yang tehideoliss akan

menjadi scnyawa yang lebih sederhana, yakni sclodeksirin yang fedin aas sauan

Vitamin daun dan tangki semangsi o

makanan schar-har terganung pad jumlah vitamin yang semula terdapat dalam
makanan tersebut. Pada peneliian inf untuk vitamin A, B, D, , K tidak terdtcksi

Tabel 3.
N

amin C daun dan tangkai scmangg ai scgar ssbesar 66,58 mg/100 .
berubah secars proposiona setclh pengukusan menjadi $529 me/100 ¢ Sedanghan

i segar sehesar 73,78 /g berubah seelah pengukusan menjadi 42,10 . Karoten

aroten,

Tabel 3 Kandungan vitain daun dan tanghai semanggi segar dan kukus

in C (mg/100 ) __rkaroten (g/g)
Seaar = 33
Kukus 5529 208

”

i




sepert pada Khamir Rhodotorula sp yang mengandung f-karoten (Heryanto dan

retinol yang saling berkaitan schagai pro vitamin A, walaupun daun dan tangkai

Kandungan mineral
‘Semanggi s mengandung beberapa mincral penting (Tabel 4). Fosfor yang
tedapat dalam tumbulan berads dalam molekul DNA dan RNA, membran sel, dan

molekul.

and Ui 1990). Kandungan fosfor pada daun dan tangkai semanggi segar scbesar
142.8 mg/100 g lebih tingei apabila dibandingkan dengan beberapa sayuran lin,
Iy bayam, daun singkong, kangkung. kubis, kol dan seledi, Kandungan fosf

3,86 my/100,

dalam air, misalnya fosfor pada jerami yang terendam air hujan okan berkurang.
Pembuangan aie hasil rebusan sayuran oleh ibu rumah tangga okan menurunkan
Kandungan fosformya fohnson dan Uri 1990),

posiif dengan daam
habitat wmbunya. Daun yang lebit tua biasanya mengandung Kalsium yang lebih

Tabel 4 Kandungan mineral daun dan tangkai smangei (/100 ¢)
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melijo, dan daun katuk. Daun hijau merupakan salh st sumber wama kalium
sepertipada Bayam dan daun amaranthus Johnson dan Uri 1990)

Kandungan kalsum daun dan tangkai semangsi setelh proses pengukusan
adalah 6563 my/100 g, mengalami penurunan scbesar 3,42 mg/100 & Uniuk

Jembatan antar monomer pekiin. Dengan perlakuan penggerusan dan pemanssan
daun, mak 008

terhadap Kandungan kalsum makanan dan bisa mengurangi ketersedisan Kalsium
dalam tbub. Kandungan Kalsium makanan akan naik ika dididibkan dalam i
Sadah (Moris e . 2004),

& Iebih besar apabila dibandingkan dengan beberapa sayursn lin, misalnga bayam,
Jada i, kubis,kol,seedri, do

i Kalium tidak
dalam sel untuk mermbantu tekansn turgor (Johnson dan Uriu 1990)
Daunda

lain yang lebih tua biasanya skan Kelilangan scjumlah kalium schinga kalium
poda jaringan daun dan bush muda (Johnson and Uriu
1990). Kandungan kaium tanaman semanga setelah proses pengukusan scbesar
8664 mg/100 g

ferdapat dalam jumlah bess

ngalami penurunan sebesar 71,17 mg/100 & Mincral tidak
dapst rusak Karena proses pemanasan, teapi akan hilang karens terlepas sclama
proses erjdi yang melibatkan ar. Dalam pengukusan, teradi proses pengeluaran

Penurunan kadarair

Teanster
i maupun udara menyebabkan proses penguapan dan pengeringan pada bahan

ot Penolaban i Peikanan Indoncsia
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aitersebut (Lew e al. 2009),

daripada kbis, seladaair, kol d

seelah proses pengukusan sebesar 65,29 mg/100 g, mengalami penurunan sebesar
432mg100s.
i

pupuk dapat meningkatkan kalias hasil panen (Chapin 2008)

Kandungan b pada daun dan tanghai semanggisegarscbesar 1083 mg/100g,
jouh Tangharg, &

singhong, sawi, atuk, dan daun kacang panjang. Sesuats yang terkandung dalam

tergantung pada banyak faktor yaitu spsies, umur,distribusi akar, keadaan fisk dan
u n Keadsan ilim
(Mehdi r al. 2003 besi o

scbesar 106,35 my/100 g, mengalami perubahan scbesar 194 m/100 g, B tidak

1990).
Kandungan tembaga doun dan tangkai semangs segar scbesar 5,19 mg/100 .

Jedsi, kabis, kol dan peterel,

sctelah proses pengukusan sebesar 4501 mg/100 8. mengalami penurunan scbesar
0,334 me/100 ¢ Pengukusan adalah metode yang paling ayak untuk diplh dalam

 dapat meminimalisasi s,

serta tidak merusak penampalkan sayuran.
Kandungan seng doun dan tangkai scmanggi segar scbesar 758 mg/100 g,
Jaub lebih besar apabila dibandingkan dengan bayam, seledsi, kubi, ko, petersei,

Jurns P




asparagus. Kandungan seng tanaman semangi setelah proses pengukusan adalah
7,43 mg/100 g, mengalami penurunan scbesar 0,15 me/100 . Seng lebih banyak
terikat dengan hormon-hormon yang ada pada ssyuran, schinga spabila hormon
tersebut keluar bersama
yang dapat didetcks dalam sayuran tesebut (Morris e al 2004). Seng dibutubkan

dan rusak maka akan berkurang pula kandungan seng

dalam junlsh scdikit oleh tumbulan, namun seng merupakan penyusun lebih dari
nam pulu enzim dan hormon dengan fungs berbeda yang terdapat seperi daam
i, buah dan daun (Johnson dan Uriu 1990)

‘Semangei menunjukkan kecenderungan menyerap mincral besi, tembaga,
dan seng dalam jumlah banyak, sehingga diduga bisa dijadikan scbagai tanaman
Tingkungar

Scrapan logam tersebut melaui akar (dari tanah dan air) dan daun (dar udara dan

dalam i
sedangkan penyerapan melalui daun akan Iebih cepat melaui daun dan bagian ain
yang berbulu, Beber

0;

Kandungan besi dalam semangi yang diui tercbut cukup tingei namun sda
banyak faktor yang mencniukan penyerapan zat trscbut di dalam tubuh mans

misalnga adanya asom pita, ksalat dan anin yang banyak terdapat dalam tanaman

Tanpa, meliat tingkat kelarutan dan bioavailbiltas sayuran terscbu, kandungan

tembaga dan seng pada sayuran semanggi yang dii masih dianggap aman unuk
dikonsumsi
Uil Fitokimia

Metabolit sckunder merupakan senyawa bioaktif yang dapat memberikan

i dapa diliat pada Tabel 5. Daun dan tangkai semangai scgar posiif mengandung
gl pereduksi, stroid, Karbohideat, dan avonoid. Gula pereduksi. merspakan

Sait prose reduksi Cu menjadi Cu(Hsler 1998),




Tabel § Kandungan ftokimia pada daun dan tangha semanggi

- Hasi Uji.
Semanggi segar Semangai ks
Bencdict .
Fenalhidroksil - .
Steroi + .
Malisch - +
Alksloid -
Ninhidrn - -
Flavonoid + +
Biuret £ :

Ketrangan: - = Tdak terdenikas
N st
o = Teridenifksi Kt
Proses pengukusan yang dilakukan pada daun semangsi air tdak berpengaruh
sccara Kl terhadap kandungan seroid. Menurut Onyeka dan Nwambeke
(2007) beberapa kandungan tokimia tidak tepengaruh olch proses pengalahan.
Adanya kandungan steoid dalam daun dan tanghai semange mensrk dan penting
dalam bidang armas,

croid merupakan salah s senyawa Kimia yang banyak.

ani inflamasi, dan obat pereda sakit (Kumar e . 2009)
Hasil posiir uj Karbohidrat ditandaitimbuinys

incin berwarma ungu pada ujt
molisch. Wama ungu yang timbul merupskan reaksi kondensasi yan terodi anars
purfurat dalam karbohidrat dengan nafol pada pereaksi bencdict, Karbohidrat yang

Uii flavonoid yang diakukan eshadap daun dn tangkai semanggi memberikan
hasil posii, yang ditandai dengan warma merah pada prcaksi, Wamna merah yang.
terjadi merupakan resksi teadinya pembeniukan garam Ravilium, Pada tumbuban,
favonaid berbentuk glikosida dan dapat berfungsi unuk melindungi tumbuan dari
sinar UV, Pada manusia flavonoid berfungsi sebagal stimulan pada jantung, diurtik,

Peagolban s Prikanan
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‘menuninkan kadar gula dara, dan schagai antijamur (Zabe t . 2008). Daun dan

. Dar ketiga I i

yaitu Meyer, Dragendorfl dan Wagner memberikan hasl negati. Alkaloid pada
umumnya mencakup senyawa bersifat basa yang mengandung sau atau Ieib tom
Pada umbub

idak terdetksi pada daun dan tangkai smanggi i,

KESIMPULAN

‘mengakibarkan penurunan Komponen Kimia, tetapi tidak mempengaruhi ftokimia
secara kualitaif, Daun dan tangkai semanggi mengandung gula pereduksi, steroid,
Karbohidrat, dan flavonoid. Mineral yang dominan pada daun dan tangki semanggi
dalah fosfor, dan vitamin yang dominan adlsh viamin .
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